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MOTTO 

 

 

Keterampilan motorik tidak akan 

berkembang melalui kematangan saja,  

tetapi keterampilan tersebut harus dipelajari.
1
 

  

                                                           
1
 Siti Aisyah, dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar 

Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008) hal 

4.43 
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ABSTRAK 

 

Nur Arifah, Optimalisasi Peran Guru dalam 

Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus Anak pada 

Kelompok Bermain Usia 3-4 Tahun Bermain Abdi Desa 

Kalasan Sleman Yogyakarta : Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan 

motorik halus anak yang belum berkembang secara optimal. 

Diantaranya pada kelenturan anak dalam menggerakkan jari - 

jari tangan, kekuatan otot – otot tangan, dan kemampuan 

koordinasi mata dengan tangan yang belum berkembang 

maksimal. Hal ini disebabkan karena setiap anak memiliki 

keterampilan yang berbeda – beda. Sehingga dibutuhkan 

seseorang atau guru yang mampu menstimulus dan 

membimbing anak untuk mengoptimalkan kemampuannya 

sesuai dengan tahap perkembangan usia anak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana 

optimalisasi peran guru dalam mengembangkan keterampilan 

motorik halus anak pada Kelompok Bermain usia 3-4 tahun 

Abdi Desa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

guru Kelompok Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif, dengan memberikan makna pada data 

yang telah dikumpulkan dan kemudian penarikan 

kesimpulan. Dan uji keabsahan data yang digunakan adalah 

teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Anak pada 

Kelompok Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa sudah mulai 

berkembang dengan baik 2) Peranan guru yang di Kelompok 



 

 

ix 
 

Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa diantaranya: sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, pembaharu, model 

dan teladan, serta evaluator.  Adapun bentuk keterampilan 

motorik halus yang diberikan oleh guru seperti : mewarnai, 

meggunting, mencocok, menebalkan, mengecap, meronce dll. 

(3) Faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak, faktor 

pendukungnya yaitu (a) Tersedianya bahan ajar atau 

kurikulum yang dapat membantu dalam acuan dalam 

melaksanakan kegiatan untuk anak, (b) Guru yang telah 

melakukan pelatihan atau training dan studi tentang motorik 

halus anak, (c) Dukungan dan kerjasama antara guru dan 

orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu (a) 

kurangnya tenaga kependididikan yang dimiliki, (b) 

kurangnya konsentrasi anak, (c) terkadang anak rewel atau 

tidak ingin melakukan setiap kegiatan. 

 

Kata kunci : peran guru, motorik halus, anak usia dini   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 

2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 

Dini Pasal 1 menyatakan bahwa 

“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”
2
  

Masa anak usia dini sering disebut dengan 

istilah “golden age” atau masa emas. Pada masa ini 

hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka 

untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan 

hebat. Perkembangan setiap anak tidak sama karena 

setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda. 

Makanan yang bergizi dan seimbang serta stimulasi 

yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tersebut. Apabila anak diberikan 

                                                           
2
 Permendikbud  Nomor  146  Tahun  2014  Tentang  Kurikulum  

2013  Pendidikan Anak  Usia Dini, Pasal 1. 



2 

 

 

stimulus secara intensif dari lingkungannya, maka 

anak akan mampu menjalani tugas perkembangannya 

dengan baik.
3
 

Kemampuan fisik motorik sangat penting 

untuk menunjang kelangsungan hidup sehari-hari. 

Oleh karena itu, kemampuan fisik motorik anak usia 

dini harus dikembangkan sejak usia dini, baik 

kemampuan motorik kasar maupun kemampuan 

motorik halus. Aktivitas keterampilan motorik halus 

anak Taman Kanak-Kanak bertujuan untuk melatih 

keterampilan koordinasi motorik anak. Diantaranya 

koordinasi antara tangan dan mata yang dapat 

dikembangkan melalui kegiatan bermain.
4
 

Tahap perkembangan motorik halus anak akan 

mampu dicapai secara optimal asal mendapatkan 

stimulasi yang tepat. Setiap fase, anak membutuhkan 

rangsangan untuk mengembangkan kemampuan 

mental dan motorik halusnya. Anak yang mendapat 

stimulasi terarah dan teratur lebih cepat berkembang 

dibandingkan dengan anak yang kurang atau tidak 

                                                           
3

 Idad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini 

(Raudhatul Athfal), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016) hal 110 
4
 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak 

Usia Dini. (Jakarta: Departemen  Pendidikan Nasional, 2005), Hal 145 
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mendapat stimulasi.
5

 Disinilah peran guru sangat 

bermanfaat bagi proses perkembangan anak.  

Guru merupakan komponen yang paling 

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas.
6
 Dimana seorang guru 

memegang peran utama dalam pembangunan 

pendidikan, khususnya dalam pendidikan yang 

diselenggarakan secara formal di sekolah. Dalam 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan dasar 

anak peranan guru sangat penting. Guru perlu 

mempelajari tingkat kemampuan anak didiknya 

sehingga dapat menentukan jenis kegiatan dan tingkat 

keberhasilan yang sesuai terhadap perkembangan 

anak didiknya. 

Penelitian ini dilakukan di Kelompok Bermain 

Abdi Desa di kelompok B yaitu antara usia 3-4 tahun 

dengan jumlah siswa sebanyak 17 anak. Berdasarkan 

hasil wawancara awal yang peneliti lakukan, tingkat 

motorik halus anak cenderung bervariasi. Dengan 

                                                           
5
 Livana , Dhita Armitasari, dan Yulia Susanti, Pengaruh 

Stimulasi Motorik Halus Terhadap Tahap Perkembangan Psikososial 

Anak Usia Pra Sekolah, Jurnal Pendidikan Keperawatan Indonesia, Vol 4 

No. 1, 

(Online),  (http://ejournal.upi.edu/index.php/JPKI/article/download/12340

/pdf), diakses pada Rabu  08 Mei 2019, pukul 10.00 WIB 
6
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2009),  hal 5 

 

http://ejournal.upi.edu/index.php/JPKI/article/download/12340/pdf
http://ejournal.upi.edu/index.php/JPKI/article/download/12340/pdf
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pengamatan langsung dari peneliti terlihat bahwa 

keterampilan anak itu beragam sesuai tingkat 

kemampuan dan kemauan anak dalam mengerjakan.  

Karakteristik peserta didik di Kelompok 

Bermain usia 3-4 tahun ini sangat beragam. Terdapat 

anak yang sangat aktif dan ada anak yang cenderung 

lebih banyak diam. Pada saat proses kegiatan belajar 

terkadang ada pula anak yang bermalas – malasan 

dalam mengerjakan atau kurang serius dalam 

mengerjakannya, sehingga guru perlu mengingatkan 

atau menegur anak tersebut.  

 Terdapat beberapa anak yang motorik 

halusnya belum berkembang optimal. Diantaranya 

pada kelenturan anak dalam menggerakkan jari - jari 

tangan, kekuatan otot – otot tangan dan kemampuan 

koordinasi mata dengan tangan yang belum 

berkembang dengan maksimal. Hal ini disebabkan 

karena setiap anak memiliki keterampilan yang 

berbeda – beda. Walaupun usia mereka sama, namun 

kemampuan dan keterampilan anak pasti tidak akan 

sama. Maka dari itu dibutuhkan seseorang yang 

mampu menstimulus dan membimbing anak untuk 

membantu mencapai dan memaksimalkan 

kemampuan anak sesuai dengan tahap perkembangan 

usianya.  
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Peneliti mengamati proses kegiatan yang 

dilaksanakan oleh guru  kepada anak kelompok usia 

3-4 tahun dengan berbagai kegiatan main. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses belajar 

mengajar dan mengetahui bagaimana optimalisasi 

peranan guru dalam mengembangkan keterampilan 

motorik halus pada anak melalui kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan di Kelompok 

Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa. Atas dasar inilah 

peneliti mengadakan penelitian dengan judul 

“Optimalisasi Peran Guru dalam Mengembangkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak pada Kelompok 

Bermain Usia 3-4 Tahun Abdi Desa Kalasan Sleman 

Yogyakarta.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterampilan motorik halus anak 

pada Kelompok Bermain usia 3-4 tahun Abdi 

Desa Kalasan Sleman Yogyakarta? 

2. Bagaimana optimalisasi peran guru dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus 

anak pada Kelompok Bermain usia 3-4 tahun 

Abdi Desa Kalasan Sleman Yogyakarta? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat 

perkembangan motorik halus pada Kelompok 
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Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa Kalasan 

Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan 

motorik halus anak pada Kelompok Bermain 

usia 3-4 tahun Abdi Desa Kalasan Sleman 

Yogyakarta.   

b. Untuk mengetahui bagaimana optimalisasi 

peran guru dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak pada 

Kelompok Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa 

Kalasan Sleman Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor yang mendukung 

dan menghambat perkembangan motorik halus 

anak pada Kelompok Bermain usia 3-4 tahun 

Abdi Desa Kalasan Sleman Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian yang dilakukan ini 

diharapkan agar dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

a. Bagi lembaga, diharapkan dengan penelitian 

ini dapat meningkatkan pengembangan nilai 

motorik anak secara bertahap dan lebih baik. 
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b. Bagi guru, dapat memaksimalkan waktu agar 

nilai motorik anak berkembang maksimal 

sebelum ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

c. Bagi orang tua, mendukung terlaksananya 

perkembangan keterampilan motorik halus 

anak. 

d. Bagi peserta didik, diharapkan dapat 

mengikuti kegiatan dengan senang agar dapat 

mengembangkan nilai motorik halus anak 

secara lebih baik. 

e. Bagi peneliti, memberikan pengalaman, dan 

wawasan pribadi dalam melakukan penelitian 

pendidikan, khususnya mengenai kegiatan 

untuk mengembangkan keterampilan motorik 

halus anak. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan di dalam penyusunan 

skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari halaman judul, surat pernyataan keaslian, 

surat pernyataan, halaman surat penyetujuan, halaman 

surat pengesahan, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan 

lampiran. 
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Bagian tengah terdiri dari uraian pembahasan 

yang memuat beberapa hal-hal yang tertuang dalam 

bentuk bab-bab. Pada bagian tengah ini dibagi 

menjadi, sebagai berikut: 

BAB I berisi gambaran umum tentang 

penelitian yang meliputi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II berisi kajian pustaka yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menunjang kegiatan 

penelitian yang meliputi penelitian yang relevan dan 

kajian teori. 

BAB III berisi metode penelitian yang terdiri 

dari jenis penelitian, lokasi penelitian, waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji 

keabsahan data. 

BAB IV berisi uraian hasil penelitian dan 

pembahasan dari data yang diperoleh dengan 

menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan 

dalam Bab III. 

BAB V berisi tentang temuan pokok atau 

kesimpulan serta saran-saran atau rekomendasi 

mengenai pembahasan penelitian. 
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Adapun bagian akhir dari penelitian ini terdiri 

dari daftar pustaka, berbagai lampiran yang berkaitan 

dengan hasil penelitian dan daftar riwayat hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti 

lakukan tentang optimalisasi peran guru dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak 

pada Kelompok Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa, 

maka terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan keterampilan motorik halus anak 

di Kelompok Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa 

sudah mulai berkembang sesuai dengan harapan. 

Anak di Kelompok Bermain Usia 3-4 tahun 

Abdi Desa memiliki karakteristik yang beragam 

disetiap individunya. Rata – rata anak sudah 

mampu memegang gunting dengan benar serta 

menggunting dengan cukup rapi, dapat 

menyusun balok – balok, meronce, memasukkan 

benda kecil ke dalam botol, dan meniru  

membentuk segitiga, lingkaran, ataupun bentuk 

lainnya. 

2. Optimalisasi peran guru dalam pengembangan 

kegiatan keterampilan motorik halus anak pada 

Kelompok Bermain usia 3-4 tahun Abdi Desa 

selalu menggunakan metode demonstrasi dan 
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pembiasaan yang dilakukan berulang-ulang 

dengan kegiatan yang beragam. Guru telah 

melaksanakan perannya dengan baik 

diantaranya sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, pelatih, pensihat, pembaharu, 

model dan teladan, serta sebagai evalutor. Guru 

telah menyiapakan dan menyediakan peralatan 

untuk menunjang keterampilan motorik halus 

anak, guru memperkenalkan berbagai kegiatan 

pengembangan keterampilan motorik halus. 

Sementara, optimalisasi peran guru dalam 

mengembangkan berbagai kegiatan 

pengembangan keterampilan motorik halus pada 

anak sudah berjalan dengan baik, yaitu 

diantaranya: mewarnai, menggunting, 

mencocok, menebalkan, dll. 

3. Peran guru dalam mengembangkan berbagai 

kegiatan motorik halus juga pasti akan 

mengalami adanya perubahan yang menjadi 

faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakannya. Dalam kegiatan ini, faktor 

pendukung sangat mendukung perkembangan 

dalam keterampilan motorik halus, namun faktor 

penghambat juga menjadi tantangan bagi guru 
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untuk dapat mengembangkan keterampilan 

motorik halus anak dengan lebih baik lagi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Pihak sekolah, tenaga kependidikan yang dimiliki 

di kelompok usia 3-4 tahun masih kurang, 

sehingga guru kelas masih kewalahan dalam 

pengkondisian dan dalam membimbing anak. 

2. Bagi guru dan orang tua harus lebih sinergi dalam 

membiasakan dan memberikan contoh dalam 

perkembangan keterampilan motorik halus dengan 

hal-hal yang baru lagi. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah 

yang telah memberikan petunjuk dan ijinnya sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

dalam pembahasan skripsi ini masih terdapat banyak 

kekeliruan dan kekurangan. Oleh karena itu kritik dan 

saran yang bersifat membangun dari pembaca sangat 

dinantikan. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

berguna bagi peneliti yang akan datang. 
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Penulis mengucapkan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan dorongan 

serta bantuan kepada penulis. Dan semoga skripsi ini 

dapat memberikan manfaat bagi para pembacanya.  
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Lampiran I : Pedoman Pengambilan Data 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA 

 

No Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Instrumen Wawancara 

Terstruktur 

Observasi Instrumen 

Dokumentasi 

1. Bagaimana 

keterampilan 

motorik halus 

anak pada 

kelompok B di 

KB Abdi Desa? 

 

 

Keterampilan 

motorik halus 

anak 

 

Perkembangan 

keterampilan 

motorik halus 

anak 

 

1. Bagaimana tindakan awal 

mengembangkan 

keterampilan motorik 

halus anak disini? 

2. Apakah sudah ada anak 

yang berkembang baik 

pencapaian keterampilan 

motorik halus anak sejauh 

ini? 

3. Perkembangan 

keterampilan motorik 

halus seperti apa yang 

terlihat dari anak itu? 

Kegiatan 

Pembelajaran  

Dokumentasi 

Tertulis, Foto 



2. Bagaimana Peran 

Guru dalam 

Mengembangkan 

Keterampilan 

Motorik Halus 

Anak pada 

Kelompok A di 

KB Abdi Desa 

Kalasan Sleman 

Yogyakarta? 

Peran Guru 

Mengembang

kan 

Keterampilan 

Motorik 

Halus Anak 

 

 

Peran Guru 

dan Kepala 

Sekolah  

1. Bagaimana peran guru 

yang dilakukan dalam 

mengembangkan 

keterampilan motorik 

halus anak didik dalam 

berbagai kegiatan? 

2. Apa yang dilakukan guru 

agar anak merasa ingin 

mengikuti kegiatan 

keterampilan motorik 

halus? 

3. Bagaimana tindakan awal 

mengembangkan motorik 

halus anak disini? 

4. Mengenai perencanaan 

pembelajaran atau RPPH 

dalam pencapaian motorik 

halus anak bagaimana? 

Kegiatan 

pembelajaran 

dan 

Lingkungan 

Sekolah 

Dokumentasi 

Tertulis, Foto 

   Evaluasi 

dalam 

1. Bagaimana guru 

melakukan evaluasi 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Dokumentasi 

Tertulis 



Kegiatan 

Motorik Halus 

dalam kegiatam 

perkembangan motorik 

halus? 

3. Apa saja faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam 

mengembangkan 

keterampilan 

motorik halus 

pada kelompok B 

di KB Abdi 

Desa? 

 

faktor 

penghambat 

dan 

pendukung 

mengembang

kan 

keterampilan 

motorik halus 

kelompok B 

Faktor 

penghambat 

dan 

pendukung 

1. Apa saja faktor 

penghambat dan faktor 

pendukung keterampilan 

motorik halus ini? 

2. Adakah kerjasama sama 

antara orang tua dengan 

sekolah? 

Kegiatan 

Pembelajaran 

dan 

Lingkungan 

Sekolah 

Dokumentasi 

Tertulis 

 



Lampiran II : Hasil Wawancara 

 

 

A. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Kelompok 

Bermain Abdi Desa 

1. Peneliti     Kurikulum yang diterapkan di Kelompok 

Bermain Abdi Desa? 

 Guru Kurikulum K13 

2. Peneliti Apa model pembelajaran yang digunakan 

di sekolah ini? 

 Guru Sudah menggunakan model pembelajaran 

sentra. Yaitu terdiri dari sentra persiapan, 

balok, main peran dan bahan alam. 

3. Peneliti Bagaimana mengenai perencanaan 

pembelajaran atau RPPH terutama dalam 

pencapaian perkembangan motorik halus? 

 Guru Untuk pembuatan RPPH dan perencanaan 

pembelajaran lainnya sudah diserahkan 

pada guru masing – masing kelas dan 

sudah mengikuti standar dan pedoman 

yang ada. 

4. Peneliti Apakah RPPH setiap guru membuat 

sendiri? 

HASIL WAWANCARA 



 Guru Ya biasanya akan ada rapat sebelum 

pembuatan silabus, lalu nanti guru akan 

membuat sendiri – sendiri sesuai dengan 

kelas dan usianya setiap RPPH ataupun 

yang lainnya. Biasanya itu setiap sekolah 

bisa berbeda – beda sesuai kebijakan 

sekolah, namun yang pasti tetap mengacu 

pada pedoman yang ada. 

5. Peneliti Adakah kerjasama sama antara orang tua 

dengan sekolah? 

 Guru Ada biasanya di adakan rapat atau 

pertemuan POMG (Pertemuan Orangtua 

Murid dan Guru) biasanya dilakukan 3 

bulan sekali, disana nanti akan membahas 

masalah atau acara yang akan 

diselenggarakan sekolah dan juga 

membahas perkembangan anak, ada sesi 

tanya jawab juga antara guru dan orangtua 

6. Peneliti Apakah ada prestasi anak dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan keterampilan 

motorik halus? 

 Guru Ada, dulu sering mengikuti seperti lomba 

mewarnai, melukis, dll. Namun untuk 3 

tahun belakangan ini sudah jarang 

mengikuti karena kedala guru yang keluar 



masuk sehingga kurang efektif saja. 

7. Peneliti Bagaimana cara perekrutan guru di 

sekolah ini? 

 Guru Itu biasanya guru baru akan mengikuti 

masa trening 2 bulan, kemudian ada tes 

tertulis dan ada tes lisan yang digunakan 

untuk mengukur apakah calon guru 

mampu mengajar di KB. 

 

  



B. Hasil wawancara dengan Guru Kelas Kelompok 

Bermain B Abdi Desa 

1. Peneliti  Bagaimana peran guru dalam 

mengembangkan keterampilan motorik 

halus anak? 

 Guru Guru harus selalu kreatif dan aktif dalam 

mengembangkan keterampilan motorik 

halus ini. Guru harus kreatif dalam 

mengembangkan kegiatan yang 

menunjang keterampilan motorik halus 

serta aktif dalam mengajak anak untuk 

berperan aktif dalam setiap kegiatan 

motorik halus anak 

Guru akan mendemontrasikan setiap 

kegiatan dan dilakukan secara berulang – 

ulang agar anak dapat memahami dan 

menguasainya. 

2. Peneliti Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk 

menunjang keterampilan motorik halus 

anak? 

 Guru Banyak, seperti menggunting, mencocok, 

menempel, mewarnai, kolase, bermain 

plastisin, lego dan masih banyak lagi 

kegiatan lainnya. Biasanya akan 



dilaksanakan sesuai dengan RPPH atau 

sudah direncanakan terlebih dahulu. 

3. Peneliti  Bagaimana dalam melakukan evaluasi 

terhadap perkembangan motorik halus 

anak? 

 Guru  Evaluasi dilakukan dengan cara melihat 

perkembangan anak disetiap saat, 

memperhatikan bagaimana perkembangan 

anak, kemampuan anak, proses dalam 

melaksanakan kegiatannya. Penilaian 

dilakukan melalui hasil karya anak, 

penugasan, unjuk kerja, observasi, catatan 

anekdot lalu guru akan membuat catatan 

penilaian harian, lalu mingguan, bulanan 

dan semester yang berupa raport. 

4. Peneliti  Adakah faktor penghambatdalam 

perkembangan keterampilan motorik halus 

ini? 

 Guru  Faktor penghambatnya yang pertama 

adalah keadaan guru, kurangnya tenaga 

guru dan anak yang banyak serta aktif 

terkadang sedikit mengalami kesulitan 

dalam pengkondisiannya dan juga 

kemampuan anak yang beragam sehingga 

guru harus memahami anaknya. 



5. Peneliti Bagaimana cara mengatasi anak yang 

motorik halusnya masih kurang 

berkembang? 

 Guru Memberikan stimulus pada anak tersebut, 

mengajari, membantu kegiatan mana yang 

belum bisa dan memberikan dorongan 

serta motivasi pada anak yang masih 

belum berkembang tersebut 

6. Peneliti Apakah perkembangan motorik halus anak 

dengan yang lain akan berpengaruh bagi 

anak yang lainnya? 

 Guru Ya. Berpengaruh sekali ada anak yang 

baru berkembang dan hanya sesukanya 

saja dalam mengejakan lalu akan 

menggangu konsentrasi temannya yang 

mengerjakan lainnya. Sehingga perlu 

dikondisikan dan di beri bimbingan untuk 

anak yang mulai berkembang untuk 

melakukannya dengan baik seperti 

temannya pula agar sama – sama 

berkembang baik. 

6. Peneliti Bagaimana cara mengevaluasi 

perkembangan anak khususnya dalam 

aspek motorik halus anak? 

 Guru Setiap harinya penilaian harus mencapai 6 



aspek. Kemudian untuk motorik halusnya 

ya dengan melalui pengamatan pada saat 

pembelajaran dan kegiatan berlangsung, 

kemudian perkembangan anak dari waktu 

ke waktu, bagaimana hasilnya dan 

kemudian dituliskan ada di dalam 

penilaian harian, dan yang lainnya itu. 

7. Peneliti  Metode apa yang digunakan untuk 

mengajar? 

 Guru Tergantung, saat pembelajaran biasanya 

menggunakan metode di contohkan 

langsung atau demontrasi, terjun langsung 

ke sawah ke kebun atau biasanya sebulan 

sekali akan diadakan field trip. Kadang 

juga menggunkan buku, gambar, majalah, 

laptop/ HP yaitu berupa video. Bisa juga 

bercerita dan tanya jawab dengan anak. 

8. Peneliti Adakah target dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak? 

 Guru Targetnya adalah yang penting anak mau 

melakukan atau alangkah baiknya bila 

anak mampu dalam melakukannya dengan 

baik, dan juga keterampilan anak terus 

berkembang. 

9. Peneliti Bagaimana perkembangan motorik halus 



anak sejauh ini? 

 Guru Perkembangan anak bagus, yang dulunya 

tangannya belum kuat dalam mengenggam 

sekarang bisa lebih baik, dulu malu – malu 

dan masih takut salah sekarang sudah 

lebih berani mencoba dan lebih percaya 

diri. 



Lampiran III : Catatan Lapangan 

  

 

 

Hari  : Senin, 25 April 2019 

Jam  : 08.00 WIB – 10.30 WIB 

Lokasi  : Kelompok Bermain Abdi Desa 

Sumber Data : Lingkungan Indoor dan Outdoor 

Deskripsi data : 

Kelompok Bermain Abdi Desa merupakan lembaga 

pendidikan swasta yang beralamatkan di Jl. LPMP Raya, 

Ngajeg, Tirtomartani, Kalasan, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Lingkungan KB cukup aman dan jauh dari 

keramaian kota dan berada di tempat yang cukup strategis.  

Sarana maupun prasarana dalam lingkungan belajar 

dan bermain anak baik di luar ataupun di dalam sudah cukup 

memadahi bagi anak. Terdapat di luar ruangan yaitu jungkat 

– jungkit, ayunan ganda, prosotan ganda, papan titian, tangga 

kotak, dan bola putar. Sedangkan di dalam ruangan terdapat 

lego, balok – balok, puzzle, dan alat main lainnya. Gedung 

pada KB Abdi Desa terdiri dari ruang kelas sebanyak 4 

ruangan, ruang kerja atau kantor guru, perpustakaan, mushola, 

ruang tidur anak, dapur, gudang, WC dan Aula. 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data dan Observasi 



Interpretasi : Lingkungan KB Abdi Desa telah dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas outdoor maupun indoor yang 

mendukung perkembangan aspek motorik halus anak ataupun 

aspek lainnya. 

 

 

Hari  : Kamis, 06 Mei 2019 

Jam  : 08.00 WIB – 10.30 WIB 

Lokasi  : Kantor Kelompok Bermain Abdi Desa 

Sumber Data : Data Sekolah dan Gambaran Umum Sekolah 

Deskripsi data : 

Kelompok Bermain Abdi Desa memiliki visi misi 

untuk mewujudkan generasi yang unggul dengan 

mengenalkan dan menanamkan kemandirian, keterampilan, 

cinta tanah air dan tidak lupa dengan pembiasaan penanaman 

dasar keagamaan sejak dini bagi peserta didik. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) di 

KB B Abdi Desa telah direncanakan dan disiapkan terlebih 

dahulu oleh guru, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih tertata dan guru menjadi lebih siap sebelum kegiatan 

mengajar.  

Interpretasi : Selain penanaman nilai – nilai pengetahuan dan 

keterampilan umum di KB Abdi Desa menyisipkan dengan 

adanya penanaman pembiasaan dasar keagamaan sejak dini 

bagi anak didik. 

CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data dan Observasi 



 

 

 

Hari  : Senin, 16 Mei 2019 

Jam  : 08.00 WIB – 10.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas B KB Abdi Desa 

Sumber Data : Kegiatan Motorik Halus 

Deskripsi data : 

Kegiatan motorik halus di kelas B setiap pertemuan 

memiliki kegiatan yang berbeda – beda sesuai dengan RPPH 

yang telah disusun guru. Konsentrasi anak dalam belajar 

sangat berbeda karena bergantung pada emosi anak saat itu. 

Ibu Nanik harus menciptakan kenyaman suasana disetiap kali 

pertemuannya. Kelas B tidak semua anak dengan mudah 

mendengarkan nasehat dari guru yang sedang mengajarnya. 

Mereka harus sesekali diberi pengertian dengan siapa mereka 

belajar dan apa saja yang harus mereka lakukan. Konsentrasi 

anak harus selalu fokus agar kegiatan yang dilakukan 

hasilnya terselesaikan dengan baik.  

nterpretasi : Konsentrasi anak di setiap pertemuannya yang 

tidak stabil harus diupayakan dari guru agar tetap fokus dan 

anak berkonsentrasi dalam setiap kegiatan. Pengembangan 

keterampilan motorik halus anak dapat berkembang disetiap 

harinya tergantung kenyamanan anak-anak. 

CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data dan Observasi 



 

 

 

Hari  : Senin, 30 Mei 2019 

Jam  : 08.00 WIB – 10.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas B KB Abdi Desa 

Sumber Data : Kegiatan Motorik Halus 

Deskripsi data : 

Sebagai guru kelas, ibu Nanik tidak bisa mematokkan 

setiap anak harus sama, harus mampu dan sesuai dengan 

yang ibu Nanik ajarkan. Keterampilan setiap individu akan 

sangat berbeda dengan yang lainnya. Keterampilan anak akan 

berkembang seiring dengan berjalannya waktu dan stimulus 

yang diberikan guru. 

Dalam kegiatan motorik halus tidak memaksa anak 

harus bisa melakukannya dengan sempurna. Namun tentang 

bagaimana anak mau melakukan atau melaksanakan kegiatan 

untuk mengerakkan tangannya sebagai salah satu cara untuk 

mendorong stimulasi motorik halus anak.  

Interpretasi : Keterampilan setiap anak berbeda dengan yang 

lainnya. Keterampilan anak akan berkembang seiring dengan 

berjalannya waktu dan stimulus yang didapat anak. 

 

 

CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data dan Observasi 



 

 

 

Hari  : Senin, 13 Juni 2019 

Jam  : 08.00 WIB – 10.30 WIB 

Lokasi  : Kelompok Bermain Abdi Desa 

Sumber Data : Kegiatan Motorik Halus 

Deskripsi data : 

Perkembangan keterampilan motorik halus anak kelas 

KB selain dari kegiatan motorik halus di dalam kelas namun 

juga dengan pembiasaan – pembiasaan yang diselipkan oleh 

guru. Seperti saat mencuci tangan, makan sendiri, memakai 

sepatu sendiri, dll. Hal ini dilakukan sebagai kebiasaan atau 

hal rutin yang dilakukan setiap harinya. 

 Kegiatan-kegiatan yang difasilitaskan dari sekolah 

untuk anak-anak bertujuan sesuai dengan perkembangan 

usianya. Sekolah mampu memberikan yang terbaik untuk 

anak agar berkembang sesuai kurikulum dan mengalami 

peningkatan di setiap perkembangannya. 

Interpretasi : Kegiatan pengembangan motorik halus dengan 

melalui pembiasaan selipan sebagai penunjang keterampilan 

motorik halus anak. 

  

CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data dan Observasi 



Lampiran IV : Foto Dokumentasi 

 Guru dalam mengembangkan keterampilan motorik 

halus anak kelas B 

 

 

 

 



 Kegiatan pengembangan motorik halus anak kelas B 

 

 

 



 

 



  



Lampiran VI : Bukti Seminar Proposal 

  



Lampiran VII : Foto Kopi Kartu Bimbingan 

 

  



Lampiran VIII : Foto Kopi Surat Penunjukkan Pembimbing 

 

  



Lampiran IX : Foto Kopi Surat Izin Penelitian 

  



Lampiran X  : Foto Kopi Sertifikat Magang II 

 

  



Lampiran XI : Foto Kopi Sertifikat Magang III 

 



Lampiran XII : Foto Kopi Sertifikat KKN 

 



Lampiran XIII : Foto Kopi Sertifikat OPAK 

 

 

 

  



Lampiran XIV : Foto Kopi Sertifikat SOSPEM 

 

  



Lampiran XV  : Foto Kopi Sertifikat ICT 

 

 

  



Lampiran XVI : Foto Kopi Sertifikat TOEFL 

 



Lampiran XVII : Foto Kopi Sertifikat TOAFL 

 



Lampiran XVIII : Foto Kopi Sertifikat PKTQ 
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